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PENDAHULUAN
 
 
 
1.1 Analisis Frekuensi Hujan Rencana 

Analisa frekuensi adalah prosedur memperkirakan 
frekuensi suatu kejadian pada masa lalu ataupun masa yang 
akan datang. Analisis frekuensi digunakan untuk 
menetapkan besaran hujan atau debit dengan kala ulang 
tertentu Didasarkan pada sifat statistik data yang tersedia. 
Selain itu, prosedur tersebut dapat digunakan menentukan 
hujan rancangan dalam berbagai kala ulang berdasarkan 
distribusi hujan secara teoritis dengan distribusi hujan 
secara empiris. Hujan rancangan ini digunakan untuk 
menentukan intensitas hujan yang diperlukan dalam 
memperkirakan laju aliran puncak ( Debit banjir ). Analisa 
data diawali dengan analisis parameter statistik untuk 
menghasilkan jenis metode distribusi yang digunakan 
dengan melihat  hasil  dari  parameter-parameter  nilai 
tengah ( Mean ), simpangan baku ( Standart Deviasi ), 
koefisien kemencengan/skewness (Cs), koefisien 
keruncingan/curtosis (Ck), dan koefisien variasi (Cv). 
 
Konsep Frekuensi Hujan : 
 Adanya siklus 
 Waktu kejadian sulit diprediksi dg pasti 
 Kala ulang → menunjukkan kemungkinan
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METODE NORMAL
 
 
 
Metode Parameter Statistik ( Normal ) 

Distribusi normal sebagai salah satu jenis distribusi 
variabel acak kontinu. Pada distribusi normal sendiri terdapat 
kurva berbentuk lonceng atau grafik. Distribusi normal juga 
dapat berfungsi sebagai distribusi Gauss. Persamaan distribusi 
normal diantaranya sebagai fungsi densitas. Distribusi normal 
dengan fungsi probabilitas ini kemudian akan menunjukkan 
variabel atau penyebaran distribusi. Fungsi ini nantinya juga 
akan dibuktikan oleh suatu grafik simetris atau bell curve.  

Seperti pada teori distribusi lain dalam statistika 
probabilitas, bentuk kurva nilai peluang distribusi normal 
ditentukan oleh sejumlah parameter. Untuk distribusi ini, 
terdapat dua jenis parameter yang kemudian dijadikan acuan, 
yaitu mean atau suatu nilai rata-rata dengan standar deviasi 
atau simpangan baku, berikut penjelasannya: 
 Nilai rata-rata umumnya digunakan sebagai pusat 

distribusi atau penyebaran nilai lainnya. Nilai ini 
kemudian akan menentukan lokasi titik puncak dalam 
suatu kurva lonceng, sementara nilai-nilai lainnya 
sengaja dibuat menyebar mengikuti rata-rata. 

 Standar deviasi sebagai penghitungan variabilitas 
berfungsi sebagai penentu lebar suatu kurva distribusi 
normal. Standar ini juga dapat menghitung seberapa jauh 
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Metode Parameter Statistik ( Normal ) 
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distribusi atau penyebaran nilai lainnya. Nilai ini 
kemudian akan menentukan lokasi titik puncak dalam 
suatu kurva lonceng, sementara nilai-nilai lainnya 
sengaja dibuat menyebar mengikuti rata-rata. 

 Standar deviasi sebagai penghitungan variabilitas 
berfungsi sebagai penentu lebar suatu kurva distribusi 
normal. Standar ini juga dapat menghitung seberapa jauh 

 

kecenderungan data akan melebar dari nilai rata-rata 
sebagai titik pusatnya. Kian kecil nilai standar deviasi, 
maka kurva juga akan memiliki bentuk yang semakin 
runcing. Selain itu, standar deviasi juga berfungsi untuk 
menggambarkan selisih umum atau jarak antara mean 
dengan data lain yang diobservasi. 

 Parameter populasi versus perkiraan sampel. Rata-rata 
dan deviasi standar sebagai nilai parameter yang berlaku 
untuk seluruh populasi. Pada suatu distribusi normal, 
ahli statistik juga menandai parameter dengan 
menggunakan simbol Yunani μ (mu) untuk mean 
populasi dan σ (sigma) untuk deviasi standar populasi. 
Namun, parameter populasi umumnya tidak diketahui 
karena secara umum tidak memungkinkan suatu 
mengukur terhadap seluruh populasi. Pada sampel acak 
untuk menghitung estimasi parameter ini juga dapat 
digunakan. Ahli statistik yang merepresentasikan 
estimasi sampel dari parameter ini juga menggunakan x   
untuk mean sampel dan s untuk deviasi standar sampel. 

 
Langkah – Langkah dalam menyelesaikan Metode Normal : 
 Isi data x pada table dengan cara copy data dari table 

rekapitulasi data curah hujan rata – rata maksimal pada 
metode Thiessen sebelumnya. 

 Sorot data tersebut, masuk ke tools “ Data “ kemudian klik sort 
Z – A otomatis data tersebut akan terurut dari curah hujan 
tertinggi hingga terendah. 

 Masukkan data Xi pada table 
 Hitung X rata – rata pada perhitungan distribusi normal 

dengan rumus  
X rata – rata =  

 Masukkan hasil perolehan X rata – rata ke dalam table, kunci 
dengan tanda $ ( Dollar ) supaya nilainya tidak berubah – ubah 

 Hitung Xi – X rata rata pada excel 
 Hitung ( Xi – X rata rata ) 2 
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 Hitung ( Xi – X rata rata ) 3 
 Hitung ( Xi – X rata rata ) 4 

 

 
Tabel 2.1 Parameter Statistik (Normal) 

 

 Hitung nilai S dengan rumus 
 
 
 
 Hitung nilai Cv dengan rumus 
 
 
 
 
 Hitung nilai Cs dengan rumus 
 
 
 
 Hitung nilai Ck dengan rumus 
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 Hitung ( Xi – X rata rata ) 3 
 Hitung ( Xi – X rata rata ) 4 

 

 
Tabel 2.1 Parameter Statistik (Normal) 

 

 Hitung nilai S dengan rumus 
 
 
 
 Hitung nilai Cv dengan rumus 
 
 
 
 
 Hitung nilai Cs dengan rumus 
 
 
 
 Hitung nilai Ck dengan rumus 
 
 
 

 

 

 Buatlah table rekapan data S, Cv, Cs, dan Ck 

 
Tabel 2. 1 Rekapan data S, Cv, Cs, dan Ck Metode 

Normal 
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METODE LOG NORMAL
 
 
Metode Parameter Statistik ( Logaritma ) 

Distribusi  log-normal  merupakan  distribusi  dari suatu 
variabel acak yang logaritmanya berdistribusi normal. Suatu 
variabel dapat dimodelkan  menjadi  log-normal  jika  ia  
merupakan  hasil  perkalian  dari  banyak variabel acak positif 
yang saling bebas. Kedua parameter yang digunakan X rata – 
rata* dan s*  menggambarkan data  langsung dari skala  
originalnya,  sehingga  mudah  untuk dihitung   dan   
dibayangkan   serta   di   estimasi.  

Distribusi  log-normal  biasanya  digambarkan  sebagai  
variabel  log yang ditransformasi,  digunakan  sebagai  
parameter  nilai  ekspektasi,  atau  mean  dan deviasi  standar  
dari  distribusinya.   

Penggambaran  ini  bisa  menguntungkan,karena  dari  
definisinya,  distribusi  log-normal  dapat  menjadi  simetris  
kembali dalam bentuk log. Untuk mengetahui tentang 
sampelnya, kebanyakan orang lebih memilih data asli dari 
pada data yang telah ditransformasikan ke logaritma.  

Konsepsi ini menjadi fisibel dan dapat dianggap sebagai 
data log-normal pula, karena sifat – sifat  yang  dikenal  dari  
distribusi  normal  dapat  dianalogikan  dengan  distribusi log-
normal. 
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Metode Parameter Statistik ( Logaritma ) 
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Konsepsi ini menjadi fisibel dan dapat dianggap sebagai 
data log-normal pula, karena sifat – sifat  yang  dikenal  dari  
distribusi  normal  dapat  dianalogikan  dengan  distribusi log-
normal. 

 
 

 

Sifat – sifat distribusi log normal : 
Suatu  variabel   acak  X  dikatakan  berdistribusi  normal  

jika  log(X) berdistribusi normal. Variabel bernilai positif dan 
distribusinya miring ke kiri. Diperlukan  dua  parameter  untuk  
menggambarkan  suatu  distribusi  log normal.  Biasanya  
digunakan  mean  !  dan  deviasi  standar  σ  (atau  varians  σ2) 
dari  log(X). Untuk  distribusi  log-normal,  metode  yang  
paling  tepat  (yaitu  yang dianggap  paling  efisien)  untuk  
mengestimasi  parameter  !*  dan  σ*  bergantung pada  
transformasi  log. 

Variabel   acak   X   berdistribusi   log-normal   jika   
log(X)   berdistribusi normal.  Biasanya,  digunakan  logaritma  
natural,  namun  basis  yang  lain  juga akan  menuju  ke  
keluarga  distribusi  yang  sama,  dengan  parameter  yang  di 
skalakan   kembali. 
  

Langkah – Langkah dalam menyelesaikan Metode Log Normal : 
 Isi data x pada table dengan cara copy data dari table 

rekapitulasi data curah hujan rata – rata maksimal pada 
metode Thiessen sebelumnya. 

 Sorot data tersebut, masuk ke tools “ Data “ kemudian klik sort 
Z – A otomatis data tersebut akan terurut dari curah hujan 
tertinggi hingga terendah. 

 Masukkan data Xi pada table 
 Masukkan nilai perolehan Log Xi pada tabel 
 Hitung nilai rata – rata Xi dengan rumus =SUM dan sorot nilai 

pada kolom Xi 
 Hitung nilai rata – rata Log Xi dengan rumus =SUM dan sorot 

nilai pada kolom Log Xi 
 Hitung nilai X rata – rata perhitungan distribusi log normal 

dengan rumus : 
X rata – rata =  

 Masukkan hasil perolehan Log Xrata-rata ke dalam table, kunci 
dengan tanda $ ( Dollar ) supaya nilainya tidak berubah – ubah 
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 Hitunglah nilai Log Xi – Log Xrata-rata dan masukkan nilainya 
ke dalam table perhitungan 

 Hitung nilai (Log Xi - Log Xrata)² sekaligus dengan nilai rata – 
ratanya dengan =SUM 

 Hitung nilai (Log Xi - Log Xrata)³ dan nilai rata – ratanya 
dengan = SUM 

 Hitung nilai (Log Xi - Log Xrata)⁴ dan nilai rata – ratanya 
dengan =SUM 

 
Tabel 3. 1 Parameter Statistik (Logaristma) 

 Hitung nilai S pada perhitungan distribusi log normal dengan 
rumus, 

 
 
 
 Hitung nilai Cv dengan rumus, 
 
 
 
 Hitung nilai Cs dengan rumus, 
 
 
 
 Hitung nilai Ck dengan rumus, 
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 Hitunglah nilai Log Xi – Log Xrata-rata dan masukkan nilainya 
ke dalam table perhitungan 

 Hitung nilai (Log Xi - Log Xrata)² sekaligus dengan nilai rata – 
ratanya dengan =SUM 

 Hitung nilai (Log Xi - Log Xrata)³ dan nilai rata – ratanya 
dengan = SUM 

 Hitung nilai (Log Xi - Log Xrata)⁴ dan nilai rata – ratanya 
dengan =SUM 

 
Tabel 3. 1 Parameter Statistik (Logaristma) 

 Hitung nilai S pada perhitungan distribusi log normal dengan 
rumus, 

 
 
 
 Hitung nilai Cv dengan rumus, 
 
 
 
 Hitung nilai Cs dengan rumus, 
 
 
 
 Hitung nilai Ck dengan rumus, 
 
 

 

 Buat table rekapitulasi data S, Cv, Cs, dan Ck 

 
Tabel 3. 2 Rekapan data S, Cv, Cs, dan Ck Metode 

Normal 
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METODE GUMBLE
 
 
 
Metode Gumble (Gabungan Metode Normal dan Log Normal) 

Metode Gumble digunakan untuk menentukan besarnya 
hujan rencana, pada metode ini biasanya digunakan untuk 
analisis limpasan permukaan dan frekuensi banjir pada suatu 
DAS. Distribusi Gumbel adalah suatu rumusan distribusi 
statistik. Distribusi Gumbel termasuk jenis distribusi nilai 
ekstrim. Data yang dihasilkan menggunakan metode ini 
berupa data curah hujan maksimum periode tahunan.  

Hujan maksimum merupakan data yang penting 
diketahui karena merupakan salah satu karakteristik faktor 
yang dapat menyebabkan banjir maksimum pada suatu DAS. 
Data curah hujan maksimum juga dapat digunakan untuk 
menentukan rencana bangunan pengendali hujan pada suatu 
sungai. Data hujan periode tahunan juga bermanfaat untuk 
perancangan desain bendungan, jaringan irigasi, saluran 
drainase dan sebagainya.Berikut ini merupakan rumus 
perhitungan analisis hujan rencana dengan metode distribusi 
Gumbel yang di adobsi dari buku (Loebis, 1984). 
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METODE GUMBLE
 
 
 
Metode Gumble (Gabungan Metode Normal dan Log Normal) 

Metode Gumble digunakan untuk menentukan besarnya 
hujan rencana, pada metode ini biasanya digunakan untuk 
analisis limpasan permukaan dan frekuensi banjir pada suatu 
DAS. Distribusi Gumbel adalah suatu rumusan distribusi 
statistik. Distribusi Gumbel termasuk jenis distribusi nilai 
ekstrim. Data yang dihasilkan menggunakan metode ini 
berupa data curah hujan maksimum periode tahunan.  

Hujan maksimum merupakan data yang penting 
diketahui karena merupakan salah satu karakteristik faktor 
yang dapat menyebabkan banjir maksimum pada suatu DAS. 
Data curah hujan maksimum juga dapat digunakan untuk 
menentukan rencana bangunan pengendali hujan pada suatu 
sungai. Data hujan periode tahunan juga bermanfaat untuk 
perancangan desain bendungan, jaringan irigasi, saluran 
drainase dan sebagainya.Berikut ini merupakan rumus 
perhitungan analisis hujan rencana dengan metode distribusi 
Gumbel yang di adobsi dari buku (Loebis, 1984). 
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 Pindahkan perhitungan distribusi normal dan log normal ke 
dalam sheet Metode Gumble 

 

 
Gambar 4. 1 Perhitungan Metode Gumbel 
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 Pindahkan perhitungan distribusi normal dan log normal ke 
dalam sheet Metode Gumble 

 

 
Gambar 4. 1 Perhitungan Metode Gumbel 

 

 

LOG PERSON TYPE III
 
 
 
Dalam Log Person Type III diberikan berupa persyaratan jenis 

disribusi, apabila hasil yang didapatkan tidak sesuai maka 
perhitungan tersebut tidak memenuhi syarat. Parameter-parameter 
statistic yang diperlukan oleh distribusi Log Person Type III adalah  

1. Harga rata-rata 
2. Standar deviasi 
3. Koefisien kemencengan 

 
Langkah – Langkah mengerjakan Log Person Type III : 

 Pahami persyaratan distribusi berikut 

 
Gambar 5. 1 Persyaratan Penggunaan Jenis Distribusi 
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 Masukkan nilai perhitungan yang didapatkan dalam Metode 
Normal, Log Normal, dan Metode Gumble 

 
 Tarik kesimpulan dari hasil tersebut apakah memenuhi syarat 

atau tidak 
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 Masukkan nilai perhitungan yang didapatkan dalam Metode 
Normal, Log Normal, dan Metode Gumble 

 
 Tarik kesimpulan dari hasil tersebut apakah memenuhi syarat 

atau tidak 

 
 

 
 
 

  

 

NILAI K
 
 
 
Tentukan nilai k dengan melihat perolehan hasil Cs dari 

perhitungan sebelumnya. 

 
Gambar 6. 1 Nilai K untuk Distribusi Log Person III 
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LOG PERSON TYPE III. 2
 
 
 

Dalam Log Person Type III.2 lakukan perhitungan distribusi 
Log Person Type III serta Garis Interpolasinya. 

 
Langkah – Langkah menyelesaikan Log Person Type III.2 : 
 Lakukan perhitungan distribusi Log Person Type III yang 

sebelumnya sudah diketahui nilai S, Ck, dan Log X 

 
Gambar 7. 1 Perhitungan Distribusi Log Person III 
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LOG PERSON TYPE III. 2
 
 
 

Dalam Log Person Type III.2 lakukan perhitungan distribusi 
Log Person Type III serta Garis Interpolasinya. 

 
Langkah – Langkah menyelesaikan Log Person Type III.2 : 
 Lakukan perhitungan distribusi Log Person Type III yang 

sebelumnya sudah diketahui nilai S, Ck, dan Log X 

 
Gambar 7. 1 Perhitungan Distribusi Log Person III 

 
 
 
 
 

 

 Perlu dipahami beberapa table berikut ini guna mempermudah 
perhitungan 

 
Tabel 7. 1 Probabilitas Hujan dengan Kala Ulang 

 

 
Tabel 7. 2 Hubungan Nilai K tahun dan Cs 

 

 
Tabel 7. 3 Nilai K dan Cs 

 

 
Tabel 7. 4 Rekapitulasi Kala Ulang 
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Tabel 7. 5 Probabilitas Hujan Rencana dengan Kala 

Ulang 2,5,25,50,100 
 
 Lakukan perhitungan distribusi dari periode ulang 2 tahun 

hingga 1000 tahun 

 
Gambar 7. 2  Perhitungan Periode Kala Ulang 2 

 

 
Gambar 7. 3  Perhitungan Periode Kala Ulang 5 
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Tabel 7. 5 Probabilitas Hujan Rencana dengan Kala 

Ulang 2,5,25,50,100 
 
 Lakukan perhitungan distribusi dari periode ulang 2 tahun 

hingga 1000 tahun 

 
Gambar 7. 2  Perhitungan Periode Kala Ulang 2 

 

 
Gambar 7. 3  Perhitungan Periode Kala Ulang 5 

 

 
Gambar 7. 4  Perhitungan Periode Kala Ulang 10 

 

 
Gambar 7. 5  Perhitungan Periode Kala Ulang 25 

 

 
Gambar 7. 6  Perhitungan Periode Kala Ulang 50 
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Gambar 7. 7  Perhitungan Periode Kala Ulang 100 

 

 
Gambar 7. 8  Perhitungan Periode Kala Ulang 200 

 

 
Gambar 7. 9 Perhitungan Periode Kala Ulang 1000 
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Gambar 7. 7  Perhitungan Periode Kala Ulang 100 

 

 
Gambar 7. 8  Perhitungan Periode Kala Ulang 200 

 

 
Gambar 7. 9 Perhitungan Periode Kala Ulang 1000 

 

 Buatlah table rekapitulasi hasil dari perhitungan tersebut 

 
Tabel 7. 6 Rekapitulasi Hasil Perhitungan Kala Ulang 
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CHI KUADRAT
 
 
 
Distribusi chi kuadrat merupakan metode pengujian hipotesa 

terhadap perbedaan lebih dari 2 proporsi. Chi-kuadrat digunakan 
untuk mengadakan pendekatan dari beberapa vaktor atau 
mengevaluasi frekuensi yang diselidiki atau frekuensi hasil observasi 
dengan frekuensi yang diharapkan dari sampel apakah terdapat 
hubungan atau perbedaan yang signifikan atau tidak. 
Tujuan Uji Chi Kuadrat : 
1. Uji keselarasan fungsi (goodness-of- fit test) 
Uji keselarasan fungsi bertujuan : 

 Mengetahui apakah distribusi dari hasil-hasil yg teramati pada 
suatu percobaan terhadap sampel mendukung suatu distribusi 
yang telah dihipotesiskan pada populasi. 

 Menguji apakah frekuensi yang diobservasi memang konsisten 
dengan frekuensi teoritisnya. Apabila konsisten atau tidak 
terdapat perbedaan yg nyata, maka hipotesa diterima ( terima 
Ho ). Sebaliknya apabila tidak terdapat konsistensi, maka 
hipotesa ditolak ( terima Ha ) 

  
2. Uji tabel kontingensi ( contingency table test ) 
Tujuan uji tabel kontingensi : 
 Mengetahui apakah variabel satu memiliki hubungan dengan 

variable lainnya. 
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CHI KUADRAT
 
 
 
Distribusi chi kuadrat merupakan metode pengujian hipotesa 

terhadap perbedaan lebih dari 2 proporsi. Chi-kuadrat digunakan 
untuk mengadakan pendekatan dari beberapa vaktor atau 
mengevaluasi frekuensi yang diselidiki atau frekuensi hasil observasi 
dengan frekuensi yang diharapkan dari sampel apakah terdapat 
hubungan atau perbedaan yang signifikan atau tidak. 
Tujuan Uji Chi Kuadrat : 
1. Uji keselarasan fungsi (goodness-of- fit test) 
Uji keselarasan fungsi bertujuan : 

 Mengetahui apakah distribusi dari hasil-hasil yg teramati pada 
suatu percobaan terhadap sampel mendukung suatu distribusi 
yang telah dihipotesiskan pada populasi. 

 Menguji apakah frekuensi yang diobservasi memang konsisten 
dengan frekuensi teoritisnya. Apabila konsisten atau tidak 
terdapat perbedaan yg nyata, maka hipotesa diterima ( terima 
Ho ). Sebaliknya apabila tidak terdapat konsistensi, maka 
hipotesa ditolak ( terima Ha ) 

  
2. Uji tabel kontingensi ( contingency table test ) 
Tujuan uji tabel kontingensi : 
 Mengetahui apakah variabel satu memiliki hubungan dengan 

variable lainnya. 

 

Distribusi chi kuadrat termasuk dalam statistik nonparametrik. 
Distribusi nonparametrik adalah distribusi dimana besaran-
besaran populasi tidak diketahui. Distribusi ini sangat 
bermanfaat dalam melakukan analisis statistik jika kita tidak 
memiliki informasi tentang populasi atau jika asumsi-asumsi 
yang dipersyaratkan untuk penggunaan statistik parametrik 
tidak terpenuhi. 
Beberapa hal yang perlu diketahui berkenaan dengan distribusi 
chi kuadrat adalah : 
 Distribusi chi-square memiliki satu parameter yaitu derajat 

bebas (db). 
 Nilai-nilai chi square di mulai dari 0 disebelah kiri, sampai 

nilai-nilai positif tak terhingga di sebelah kanan. 
 Probabilitas nilai chi square di mulai dari sisi sebelah kanan. 
 Luas daerah di bawah kurva normal adalah 1. 

 
Metode Chi-kuadrat menggunakan data nominal, data tersebut 
diperoleh dari hasil menghitung. Sedangkan besarnya nilai chi-
kuadrat bukan merupakan ukuran derajat hubungan atau 
perbedaan 

 
Langkah – Langkah menyelesaikan Chi Kuadrat : 
 Lakukan perhitungan pengujian sebaran distribusi melalui 

rumus yang telah diberikan seperti di bawah ini 
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Gambar 8. 1 Pengujian Sebaran Distribusi (Chi Kuadrat) 

 
 Copy data table rekapitulasi tinggi curah hujan rata – rata maks 

pada Metode Thiessen yang sudah diurutkan dari terendah 
hingga tertinggi sebelumnya guna memudahkan perhitungan 
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Gambar 8. 1 Pengujian Sebaran Distribusi (Chi Kuadrat) 

 
 Copy data table rekapitulasi tinggi curah hujan rata – rata maks 

pada Metode Thiessen yang sudah diurutkan dari terendah 
hingga tertinggi sebelumnya guna memudahkan perhitungan 

 
 

 

 

 
Tabel 8. 1 Chi Kuadrat Kritis 
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SMIRNOV KOLMOGOROV
 
 
 

Uji Kolmogorov Smirnov merupakan metode statistik yang 
digunakan untuk menguji hipotesis komparatif dari dua sampel 
independen dengan bentuk data ordinal yang disusun pada tabel 
distribusi frekuensi kumulatif dengan sistem interval kelas. 

Kelebihan dari uji ini adalah sederhana dan tidak menimbulkan 
perbedaan persepsi di antara satu pengamat dengan pengamat yang 
lain, yang sering terjadi pada uji normalitas dengan menggunakan 
grafik. 

Konsep atau prinsip dasar dari uji ini adalah dengan 
melakukan perbandingan distribusi data atau data yang 
normalitasnya akan diuji  dengan data yang sudah ditransformasikan 
menjadi bentuk Z-score dan telah diasumsikan sebagai data normal. 

Prinsip perhitungan uji Kolmogorov smirnov adalah 
perhitungan selisih absolut pada tiap-tiap interval kelas. 
Karakteristik pengujian pada uji ini pada sampel kecil dan besar 
adalah Ho ditolak jika KDhitung > KDtabel. 

Jadi, uji Smirnov Kolmogorov adalah uji beda antara data yang 
diuji normalitasnya dengan data normal baku. 

Seperti pada uji beda biasa, jika signifikansi di bawah 0,05 
berarti terdapat perbedaan yang signifikan, dan jika signifikansi di 
atas 0,05 maka tidak terjadi perbedaan yang signifikan.  
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SMIRNOV KOLMOGOROV
 
 
 

Uji Kolmogorov Smirnov merupakan metode statistik yang 
digunakan untuk menguji hipotesis komparatif dari dua sampel 
independen dengan bentuk data ordinal yang disusun pada tabel 
distribusi frekuensi kumulatif dengan sistem interval kelas. 

Kelebihan dari uji ini adalah sederhana dan tidak menimbulkan 
perbedaan persepsi di antara satu pengamat dengan pengamat yang 
lain, yang sering terjadi pada uji normalitas dengan menggunakan 
grafik. 

Konsep atau prinsip dasar dari uji ini adalah dengan 
melakukan perbandingan distribusi data atau data yang 
normalitasnya akan diuji  dengan data yang sudah ditransformasikan 
menjadi bentuk Z-score dan telah diasumsikan sebagai data normal. 

Prinsip perhitungan uji Kolmogorov smirnov adalah 
perhitungan selisih absolut pada tiap-tiap interval kelas. 
Karakteristik pengujian pada uji ini pada sampel kecil dan besar 
adalah Ho ditolak jika KDhitung > KDtabel. 

Jadi, uji Smirnov Kolmogorov adalah uji beda antara data yang 
diuji normalitasnya dengan data normal baku. 

Seperti pada uji beda biasa, jika signifikansi di bawah 0,05 
berarti terdapat perbedaan yang signifikan, dan jika signifikansi di 
atas 0,05 maka tidak terjadi perbedaan yang signifikan.  

 
 

 

Penerapan pada uji Smirnov Kolmogorov adalah bahwa jika 
signifikansi di bawah 0,05 berarti data yang akan diuji mempunyai 
perbedaan yang signifikan dengan data normal baku, berarti data 
tersebut tidak normal. 
p < 0,05 ( Distribusi data tidak normal ) 
p ≥ 0,05 ( Distribusi data normal ) 

 
Kelemahan dari Uji Smirnov Kolmogorov, yaitu bahwa jika 

hasil akhirnya tidak normal, sulit untuk memutuskan transformasi 
model apa yang bisa dipakai untuk normalisasi data. Selain itu, uji 
Smirnov Kolmogorov umumnya hanya sensitive pada area pusat 
distribusi dibandingkan dengan di ujung. 

Apabila tidak normal, gunakan plot grafik untuk melihat 
menceng ke kanan atau ke kiri, atau menggunakan Skewness dan 
Kurtosis sehingga dapat ditentukan transformasi seperti apa yang 
paling tepat dipergunakan. 

 
Syarat Smirnov Kolmogorov 
Persyaratan Uji Smirnov Kolmogorov adalah: 

a. Data berskala interval atau ratio (kuantitatif) 
b. Data tunggal / belum dikelompokkan pada tabel distribusi 

frekuensi 
c. Dapat untuk n besar maupun n kecil. 

 
Uji Kolmogorov Smirnov bisa dilakukan secara manual dengan 

asumsi sampel acak dari distribusi populasi kontinyu. Langkah 
pertama adalah menentukan hipotesis dimana Ho adalah data 
mengikuti distribusi tertentu ( F(x) = Ft (x), nx), H1 adalah data tidak 
mengikuti distribusi tertentu (F (x) ≠ Ft (x) minimal 1 x). 

Selanjutnya, urutkan data mulai dari yang paling kecil hingga 
paling besar. Lanjutkan dengan menghitung distribusi FS (xi) dan Ft 
(xi) dengan bantuan tabel distribusi normal baku atau simpangan 
baku. Tentukan D max dan juga kuantil statistik pada tabel K-S. Jika 
hasil D>k maka Ho bisa ditolak. 
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Langkah – Langkah menyelesaikan Uji Smirnov : 
 Lakukan perhitungan pengujian uji Smirnov seperti di bawah ini 

 
Gambar 9. 1 Perhitungan Uji Smirnov Kolmogorov 

 

 

 
Tabel 9. 1 Signifikasi Ukuran Sample
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Langkah – Langkah menyelesaikan Uji Smirnov : 
 Lakukan perhitungan pengujian uji Smirnov seperti di bawah ini 

 
Gambar 9. 1 Perhitungan Uji Smirnov Kolmogorov 

 

 

 
Tabel 9. 1 Signifikasi Ukuran Sample

 

UJI SPSS
 
 
 

Sistem Pengolahan dan Analisis Statistik (SPSS) adalah sebuah 
aplikasi perangkat lunak yang populer dan sering digunakan dalam 
analisis statistik serta pengolahan data. Aplikasi ini memiliki 
antarmuka pengguna yang ramah dan fleksibel, yang memungkinkan 
pengguna untuk melakukan berbagai jenis analisis data dengan 
mudah. SPSS juga mendukung berbagai metode statistik dan 
memberikan solusi untuk berbagai masalah dalam analisis data. 

Aplikasi SPSS sangat bermanfaat dalam mengolah dan 
menganalisis data statistik. Dengan fitur-fitur yang canggih, aplikasi 
ini memungkinkan pengguna untuk melakukan analisis yang 
mendalam dan memvisualisasikan hasilnya dengan jelas. Keunggulan 
utama dari SPSS adalah antarmuka pengguna yang intuitif, yang 
membuatnya mudah digunakan oleh berbagai kalangan pengguna, 
terlepas dari tingkat keahlian statistik mereka. 

Dengan bantuan SPSS, pengguna dapat mengimpor data curah 
hujan, mengatur data, melakukan analisis deskriptif dan inferensial, 
serta membuat grafik dan laporan yang informatif. Aplikasi ini 
sangat berguna dalam menyajikan hasil analisis statistik dengan cara 
yang mudah dipahami. Adapun dengan aplikasi SPSS ini data curah 
hujan dapat dilakukan pengujian-pengujian : 
 Analisa Deskriptif (Mean, Median, Modus, Range, varian dan 

lainnya) 
 Uji Korelasi 
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 Uji Reliabilitas 
 Uji Regresi 

 

1. Sejarah SPSS 
SPSS (awalnya, Paket Statistik untuk Ilmu Sosial) dirilis di versi 

pertama yaitu pada tahun 1968 setelah dikembangkan oleh Norman 
H. Nie dan C. Hadlai Hull. Norman Nie sendiri yaitu seorang ilmuan 
politik pasca sarjana di Stanford University, saat itu sedang 
mengadakan Riset Profesor di Departemen Ilmu Politik di Stanford 
dengan Profesor Emeritus Ilmu Politik di University of Chicago. 

SPSS merupakan salah satu program aplikasi yang paling 
banyak digunakan untuk analisis statistik dalam ilmu sosial. Hal ini 
digunakan oleh peneliti pasar, perusahaan survei, peneliti 
kesehatan, pemerintah, peneliti pendidikan, organisasi pemasaran 
dan lain-lain. SPSS asli manual (Nie, Bent & Hull, 1970) telah 
digambarkan sebagai salah satu “buku sosiologi yang paling 
berpengaruh”. 

Selain analisis statistik, manajemen data (kasus seleksi, file 
yang membentuk kembali, membuat data turunan) dan data 
dokumentasi (sebuah meta data kamus disimpan di data file) adalah 
fitur dari perangkat lunak dasar. 

SPSS adalah sebuah program aplikasi yang memiliki 
kemampuan untuk analisis statistik cukup tinggi serta sistem 
manajemen data pada lingkungan grafis dengan menggunakan 
menu-menu deskriptif dan kotak-kotak dialog yang sederhana 
sehingga mudah dipahami untuk cara pengoperasiannya. Beberapa 
aktivitas dapat dilakukan dengan mudah yaitu dengan menggunakan 
pointing dan clicking mouse. 

SPSS banyak digunakan dalam berbagai riset pemasaran, 
pengendalian dan perbaikan mutu (quality improvement), serta 
riset-riset sains. SPSS pertama kali muncul dengan versi PC (bisa 
dipakai untuk komputer desktop) dengan nama SPSS/PC+ (versi 
DOS). Tetapi, dengan mulai populernya sistem operasi windows. 
SPSS mulai mengeluarkan versi windows (mulai dari versi 6.0 sampai 
versi terbaru sekarang). 
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 Uji Reliabilitas 
 Uji Regresi 

 

1. Sejarah SPSS 
SPSS (awalnya, Paket Statistik untuk Ilmu Sosial) dirilis di versi 

pertama yaitu pada tahun 1968 setelah dikembangkan oleh Norman 
H. Nie dan C. Hadlai Hull. Norman Nie sendiri yaitu seorang ilmuan 
politik pasca sarjana di Stanford University, saat itu sedang 
mengadakan Riset Profesor di Departemen Ilmu Politik di Stanford 
dengan Profesor Emeritus Ilmu Politik di University of Chicago. 

SPSS merupakan salah satu program aplikasi yang paling 
banyak digunakan untuk analisis statistik dalam ilmu sosial. Hal ini 
digunakan oleh peneliti pasar, perusahaan survei, peneliti 
kesehatan, pemerintah, peneliti pendidikan, organisasi pemasaran 
dan lain-lain. SPSS asli manual (Nie, Bent & Hull, 1970) telah 
digambarkan sebagai salah satu “buku sosiologi yang paling 
berpengaruh”. 

Selain analisis statistik, manajemen data (kasus seleksi, file 
yang membentuk kembali, membuat data turunan) dan data 
dokumentasi (sebuah meta data kamus disimpan di data file) adalah 
fitur dari perangkat lunak dasar. 

SPSS adalah sebuah program aplikasi yang memiliki 
kemampuan untuk analisis statistik cukup tinggi serta sistem 
manajemen data pada lingkungan grafis dengan menggunakan 
menu-menu deskriptif dan kotak-kotak dialog yang sederhana 
sehingga mudah dipahami untuk cara pengoperasiannya. Beberapa 
aktivitas dapat dilakukan dengan mudah yaitu dengan menggunakan 
pointing dan clicking mouse. 

SPSS banyak digunakan dalam berbagai riset pemasaran, 
pengendalian dan perbaikan mutu (quality improvement), serta 
riset-riset sains. SPSS pertama kali muncul dengan versi PC (bisa 
dipakai untuk komputer desktop) dengan nama SPSS/PC+ (versi 
DOS). Tetapi, dengan mulai populernya sistem operasi windows. 
SPSS mulai mengeluarkan versi windows (mulai dari versi 6.0 sampai 
versi terbaru sekarang). 

 

2. FUNGSI SPSS 
Beberapa kemudahan yang lain yang dimiliki SPSS dalam 

pengoperasiannya adalah karena SPSS menyediakan beberapa 
fasilitas seperti berikut ini : 
 Data Editor  

Merupakan jendela untuk pengolahan data. Data editor 
dirancang sedemikian rupa seperti pada aplikasi-aplikasi 
spreadsheet untuk mendefinisikan, memasukkan, mengedit, dan 
menampilkan data.  
 
 Viewer 

Viewer mempermudah pemakai untuk melihat hasil 
pemrosesan, menunjukkan atau menghilangkan bagian-bagian 
tertentu dari output, serta memudahkan distribusi hasil pengolahan 
dari SPSS ke aplikasi-aplikasi yang lain.  
 
 Multidimensional Pivot Tables  

Hasil pengolahan data akan ditunjukkan dengan multi 
dimensional pivot tables. Pemakai dapat melakukan eksplorasi 
terhadap tabel dengan pengaturan baris, kolom, serta layer. Pemakai 
juga dapat dengan mudah melakukan pengaturan kelompok data 
dengan melakukan splitting tabel sehingga hanya satu group 
tertentu saja yang ditampilkan pada satu waktu.  
 
 High-Resolution Graphics  

Dengan kemampuan grafikal beresolusi tinggi, baik untuk 
menampilkan pie charts, bar charts, histogram, scatterplots, 3-D 
graphics, dan yang lainnya, akan membuat SPSS tidak hanya mudah 
dioperasikan tetapi juga membuat pemakai merasa nyaman dalam 
pekerjaannya.  
 
 Database Access.  

Pemakai program ini dapat memperoleh kembali informasi 
dari sebuah database dengan menggunakan Database Wizard yang 
disediakannya.  
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 Data Transformations  
Transformasi data akan membantu pemakai memperoleh data 

yang siap untuk dianalisis. Pemakai dapat dengan mudah melakukan 
subset data, mengkombinasikan kategori, add, aggregat, merge, 
split, dan beberapa perintah transpose files, serta yang lainnya.  
 
 Electronic Distribution  

Pengguna dapat mengirimkan laporan secara elektronik 
menggunakan sebuah tombol pengiriman data (e-mail) atau 
melakukan export tabel dan grafik ke mode HTML sehingga 
mendukung distribusi melalui internet dan intranet.  
 
 Online Help  

SPSS menyediakan fasilitas online help yang akan selalu siap 
membantu pemakai dalam melakukan pekerjaannya. Bantuan yang 
diberikan dapat berupa petunjuk pengoperasian secara detail, 
kemudahan pencarian prosedur yang diinginkan sampai pada 
contoh-contoh kasus dalam pengoperasian program ini.  
 
 Akses Data Tanpa Tempat Penyimpanan Sementara  

Analisis file-file data yang sangat besar disimpan tanpa 
membutuhkan tempat penyimpanan sementara. Hal ini berbeda 
dengan SPSS sebelum versi 11.5 dimana file data yang sangat besar 
dibuat temporary filenya.  
 
  Interface dengan Database Relasional Fasilitas ini akan 

menambah efisiensi dan memudahkan pekerjaan untuk 
mengekstrak data dan menganalisnya dari database relasional.  

 
 Analisis Distribusi  

Fasilitas ini diperoleh pada pemakaian SPSS for Server atau 
untuk aplikasi multi user. Kegunaan dari analisis ini adalah apabila 
peneliti akan menganalisis file-file data yang sangat besar dapat 
langsung me-remote dari server dan memprosesnya sekaligus tanpa 
harus memindahkan ke komputer user.  
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dengan SPSS sebelum versi 11.5 dimana file data yang sangat besar 
dibuat temporary filenya.  
 
  Interface dengan Database Relasional Fasilitas ini akan 

menambah efisiensi dan memudahkan pekerjaan untuk 
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 Analisis Distribusi  

Fasilitas ini diperoleh pada pemakaian SPSS for Server atau 
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 Multiple Sesi  
SPSS memberikan kemampuan untuk melakukan analisis lebih 

dari satu file data pada waktu yang bersamaan.  Mapping Visualisasi 
data dapat dibuat dengan berbagai macam tipe baik secara 
konvensional atau interaktif, misalnya dengan menggunakan tipe 
bar, pie atau jangkauan nilai, simbol gradual, dan chart. 
 
3. Pengenalan SPSS 

Pada awalnya kepanjangan SPSS adalah Statistikal Package for 
the Social Sciens dimana pada waktu itu SPSS dibuat untuk 
keperluan pengolahan data statistik untuk ilmu-ilmu sosial, sehingga 
. Sekarang kemampuan SPSS diperluas untuk melayani berbagai 
jenis pengguna (user), seperti untuk proses produksi di pabrik, riset 
ilmu sains dan lainnya. Dengan demikian, sekarang kepanjangan dari 
SPSS adalah Statistical Product and Service Solutions. 

SPSS dapat membaca berbagai jenis data atau memasukkan 
data secara langsung ke dalam SPSS Data Editor. Bagaimana pun 
struktur dari file data mentahnya, maka data dalam Data Editor SPSS 
harus dibentuk dalam bentuk baris (cases) dan kolom (variables). 
Case berisi informasi untuk satu unit analisis, sedangkan variabel 
adalah informasi yang dikumpulkan dari masing-masing kasus.  

Software SPSS dibuat dan dikembangkan oleh SPSS Inc. yang 
kemudian diakuisisi oleh IBM Corporation. Perangkat lunak 
komputer ini memiliki kelebihan pada kemudahan penggunaannya 
dalam mengolah dan menganalisis data statistik.  

Fitur yang ditawarkan antara lain IBM SPSS Data Collection 
untuk pengumpulan data, IBM SPSS Statistics untuk menganalisis 
data, IBM SPSS Modeler untuk memprediksi tren, dan IBM Analytical 
Decision Management untuk pengambilan keputusannya.  

Program SPSS banyak diaplikasikan dan digunakan oleh 
kalangan pengguna komputer di bidang bisnis, perkantoran, 
pendidikan, dan penelitian. SPSS merupakan software komersial 
dengan harga lisensi $5,120 USD. SPSS dapat dijalankan di sistem 
operasi Windows XP, Windows Vista, Windows 7, Mac OS, dan 
Linux.  
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Untuk menginstall versi terbaru program ini, komputer 
Windows Anda harus memiliki spesifikasi minimal menggunakan 
prosesor Intel atau AMD dengan kecepatan 1 GHz, memori (RAM) 1 
GB, resolusi monitor 1024×768 piksel, dan harddisk dengan kapasitas 
kosong minimal 800 MB.  

Hasil-hasil analisis muncul dalam SPSS Output Navigator. 
Kebanyakan prosedur Base System menghasilkan pivot tables, 
dimana kita bisa memperbaiki tampilan dari keluaran yang diberikan 
oleh SPSS. Untuk memperbaiki output, maka kita dapat mmperbaiki 
output sesuai dengan kebutuhan. 
 
Menu Utama 

Beberapa menu utama yang penting dalam SPSS adalah 
sebagai berikut: 
 File; berisi fasilitas pengelolaan atau manajemen data dan file 
 Transform; digunakan untuk memanipulasi data 
 Analyze; digunakan untuk menganalisis data 
 Graph; digunakan untuk memvisualkan data 
 Utilities; digunakan berkaitan dengan utilitas dalam SPSS 16 

 
4. Cara Kerja SPSS 

Untuk dapat memahami cara kerja SPSS, berikut ini 
dikemukakan kaitan antara cara kerja komputer dengan SPSS dalam 
mengolah data 
1. Komputer 

Komputer berfungsi mengolah data menjadi informasi yang 
berarti. Data yang akan diolah dimasukkan sebagai input, kemudian 
dengan proses pengolahan data oleh komputer, dihasilkan output 
yang berupa informasi untuk kegunaan lebih lanjut. 
 
2. Statistika 

Statistika mempunyai fungsi hampir sama dengan komputer, 
yaitu mengolah data dengan perhitungan statistika tertentu, 
menjadi informasi yang berarti 
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3. SPSS 
Proses pengolahan data pada SPSS mirip dengan proses pada 

komputer dan statistika. Hanya di sini ada variasi dalam penyajian 
Input dan Output data. 
 
A. Window Yang Ada Pada SPSS 
SPSS menyediakan empat window, yang meliputi: 
1. Data Editor 

Window ini terbuka secara otomatis setiap kali program SPSS 
dijalankan, dan berfungsi untuk input data SPSS menu yang ada 
pada data editor. 
 
2. File 

Menu file berfungsi untuk menangani hal-hal yang 
berhubungan dengan file data seperti membuat file baru, membuka 
file tertentu, mengambil data dari program lain, mencetak isi data 
editor dan lainnya 
 
3. Edit 

Menu edit berfungsi untuk menangani hal-hal yang 
berhubungan dengan memperbaiki atau mengubah nilai data 
(duplikasi data, menghilangkan data, edit data dan lainnya). Selain 
itu menu edit juga berfungsi untuk mengubah setting pada options 
(seperti Output Label, script dan lainnya) 

 
4. View 

Menu View berfungsi juga untuk mengatur tollbar (statusbar, 
penampakan value label dan lainnya) 
5. Data  

Menu data berfungsi untuk membuat perubahan data SPSS 
secara keseluruhan, seperti mengurutkan data, menyeleksi data 
berdasar kriteria tertentu, menggabung data dan sebagainya  
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6. Transform  
Transform untuk mengubah perubahan pada variabel menu, 

transform berfungsi juga telah dipilih dengan kriteria tertentu 
7. Analyse  

Menu analyse menupakan menu inti SPSS, yang berfungsi 
untuk melakukan semua prosedur perhitungan statistika, seperti uji 
t uji F, regresi, time seris dan lainnya  
 
8. Graphs  

Menu graphs berfungsi untuk membuat berbagai jenis grafik 
untuk mendukung analisis statistika, seperti Pie, Line, Bar dan 
kombinasinya  
 
9. Utilities  
Menu utilities atau menu tambahan yang mendukung program SPSS  
 
10. Menu Output Viewer  

Jika menu editor berfungsi untuk memasukkan data yang siap 
diolah oleh SPSS, kemudian melakukan pengolahan data yang 
dilakukan lewat menu Analyze, maka hasil pengolahan data atau 
informasi ditampilkan lewat menu SPSS VIEWER saja.  
 
11. Menu Syntax Editor  

Walaupun SPSS sudah menyediakan berbagai macam 
pengolahan data statistika secata memadai, namun ada beberapa 
perintah atau pilihan yang hanya dapat digunakan SPSSCommand 
Language.  
 
12. Menu Script Editor  

Menu Script pada dasarnya digunakan untuk melakukan 
berbagai pengerjaan SPSS secara otomatis, seperti membuka dan 
menutup File, Eksport chart, penyesuaian bentuk Output dan 
lainnya. 
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B. Membuka Program SPSS 
Berikut ini langkah-langkah dalam membuka program SPSS. 

 
Gambar 10. 1 Langkah-Langkah Awal menggunakan SPSS 

 
C. Membuat Variabel dan Mengisi Data Dalam SPSS  

Cara membuat variabel dan mengisi data Data editor pada 
SPSS mempunyai dua bagian utama:  
 Kolom, dengan ciri adanya kata var dalam setiap kolomnya, 

kolom dalam SPSS akan diisi dengan variabel  
 Baris, dengan ciri adanya angka 1, 2, 3, dan seterusnya.baris 

pada SPSS akan diisi dengan kasus atau sampel  
 
D. Bagaimana langkah-langkah pemasukan data ke SPSS  

Berikut ini langkah-langkah dalam menginput data curah 
hujan tersebut. 
1. Membuka lembar kerja baru Klik File  New  Data  

 
Gambar 10. 2 Langkah Awal Membuat Lembar Kerja Baru 

SPSS 
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Menamai variabel yang diperlukan Langkah berikutnya adalah 
membuat nama untuk setiap variabel baru. Terlihat pada kasu 
diatas, ada 3 variabel maka dilakukan input nama variabel sebanyak 
tiga kali  

Variabel pertama : Nama Langkah pemasukan variabel nama : 
klik mouse pada tab sheet Variable View 

 
Gambar 10. 3 Tampilan Variabel View 

 
Mendefinisikan variabel dalam SPSS  
 Name, sesuai dengan kasus. Letakkan pointer pada kolom Name 

dan Ketik nama.  
 Type. Karena nama merupakan data string (kualitatif) maka klik 

kotak kecil di kanan tersebut pilihlah tipe String  

 Width, untuk keseragaman ketik 15, hal ini berarti nama 
seseorang hanya dimasukkan sebanyak 15 karakter saja 

 Decimals, oleh karena tipe data adalah string, maka otomatis 
tidak ada desimalnya.  

 Label, label adalah keterangan untuk nama variabel, yang dapat 
disertakan atau tidak, untuk keseragaman klik ganda pada sel 
tersebut. 
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Mendefinisikan variabel dalam SPSS  
 Name, sesuai dengan kasus. Letakkan pointer pada kolom Name 

dan Ketik nama.  
 Type. Karena nama merupakan data string (kualitatif) maka klik 
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tersebut. 

 

 Value, oleh karena nama responden bersifat unik, dalam arti 
seorang responden hanya punya satu nomor tertentu, maka 
abaikan pilihan ini  

 Missing, adalah data yang hilang atau tidak ada isinya, seperti 
responden yang belum punya nama maka dianggap missing. 
Dianggap semua responden mempunyai nama, maka abaikan 
bagian ini  

 Column, hampir sama dengan width, dengan fungsi 
menyediakan lebar kolom yang diperlukan untuk pemasukan 
data. Oleh karena data string untuk keseragaman data ketik 15 
saja.  

 Align, adalah posisi data apakah di kiri, tengah atau kanan. 
Untuk memilih tempatkan pointer pada sel tersebut, buka kotak 
combo dan untuk keseragaman pilihan center. 

 Measure, adalah hal yang penting dalam SPSS, karena 
menyangkut tipe data variabel yang nantinya menentukan jenis 
analisis yang digunakan. Untuk data string (karakter) ada dua 
pilihan yaitu data nominal dan data ordinal. Karena data nama 
bersifat setara maka buka kotak combo dan pilih nominal. 

 
5. Analisa Deskriptif 

Analisis deskriptif adalah suatu metode statistik yang 
digunakan untuk menggambarkan dan merangkum data secara 
umum. Di dalam SPSS (Statistical Package for the Social Sciences), 
analisis deskriptif biasanya melibatkan penghitungan statistik dasar 
seperti rata-rata (mean), median, modus, deviasi standar, rentang, 
dan persentil dari satu set data. 

Dengan menggunakan data curah hujan yang telah didapatkan, 
input data tersebut sehingga pada window Variable View bisa 
tersajikan tampilan seperti gambar di bawah ini. 
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Gambar 10. 4 Tampilan Variabel View 

 
Sedangkan pada Data View  akan terlihat seperti gambar 

berikut ini. 

 
Gambar 10. 5 Tampilan Data View  



Analisis Distribusi Frekuensi
Curah Hujan

41
 

 
Gambar 10. 4 Tampilan Variabel View 

 
Sedangkan pada Data View  akan terlihat seperti gambar 

berikut ini. 

 
Gambar 10. 5 Tampilan Data View  

 

Selanjutnya Langkah dalam melakukan analisis deskriptif 
sebagai berikut. Klik Analyze pilih Deskriptif Statistic, pilih 

Frequencies. Seperti terrlihat pada gambar: 

 
Gambar 10. 6 Analisa Deskriptif SPSS 
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Pindahkan atribut curah hujan 1 dan curah hujan 2 ke kotak 
variable, sehingga akan nampak gambar sebagai berikut: 

 
Gambar 10. 7 Analisa Deskriptif SPSS 
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Pindahkan atribut curah hujan 1 dan curah hujan 2 ke kotak 
variable, sehingga akan nampak gambar sebagai berikut: 

 
Gambar 10. 7 Analisa Deskriptif SPSS 

 

Selanjutnya klik Statistic dan akan tampak tampilan seperti 
gambar di bawah ini. Kemudian tandai pada bagian mana sesuai 
dengan kepentingan pengujian yang sesuai dengan kepentingan 
pengujian yang ingin dihasilkan. Klik Continue selanjutnya tombol 

OK. 

 
Gambar 10. 8 Frequencies Statistic SPSS   
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Sehingga mendapatkan langsung nilai dari nilai-nilai untuk 
kepentingan pengujian dengan mudah dan cepat seperti pada table 
di bawah ini. 

 
Gambar 10. 9 Output Analisa Deskriptif 

 
6. Uji Korelasi 

Uji korelasi digunakan untuk mengukur sejauh mana 
hubungan antara dua variabel numerik. Uji korelasi mengukur arah 
(positif atau negatif) dan kekuatan hubungan antara variabel-
variabel ini. Salah satu uji korelasi yang umum digunakan adalah 
koefisien korelasi Pearson. 
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Sehingga mendapatkan langsung nilai dari nilai-nilai untuk 
kepentingan pengujian dengan mudah dan cepat seperti pada table 
di bawah ini. 

 
Gambar 10. 9 Output Analisa Deskriptif 

 
6. Uji Korelasi 

Uji korelasi digunakan untuk mengukur sejauh mana 
hubungan antara dua variabel numerik. Uji korelasi mengukur arah 
(positif atau negatif) dan kekuatan hubungan antara variabel-
variabel ini. Salah satu uji korelasi yang umum digunakan adalah 
koefisien korelasi Pearson. 

 

Dalam konteks SPSS, Anda dapat menggunakan uji korelasi 
Pearson untuk menganalisis sejauh mana hubungan linier antara dua 
variabel numerik. Berikut adalah langkah-langkah umum untuk 
melakukan uji korelasi Pearson di SPSS: 

Dengan data yang sama. Dilakukan uji korelasi. Langkah 
pertama yaitu klik Analyze, pilih Correlate pilih Bivariate maka 
tampak tampilan gambar dialoh kerja seperti pada gambar berikut 
ini. 

 
Gambar 10. 10 Uji Korelasi SPSS 
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Selanjutnya pindahkan curah hujan Lampung dan curah hujan 
Sumatera Utara ke kotak variable dan abaikan pilihan yang lainnya 
sehingga tampilan akan muncul seperti lembar kerja berikut ini. 

 
Gambar 10. 11 Uji Korelasi Set Up SPSS 

 
Klik OK lalu muncul nilai korelasi dari nilai tersebut, seperti di 

bawah. 

 
Gambar 10. 12 Output Uji Korelasi SPSS 
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Selanjutnya pindahkan curah hujan Lampung dan curah hujan 
Sumatera Utara ke kotak variable dan abaikan pilihan yang lainnya 
sehingga tampilan akan muncul seperti lembar kerja berikut ini. 

 
Gambar 10. 11 Uji Korelasi Set Up SPSS 

 
Klik OK lalu muncul nilai korelasi dari nilai tersebut, seperti di 

bawah. 

 
Gambar 10. 12 Output Uji Korelasi SPSS 

 

7. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah suatu metode statistik yang digunakan 

untuk mengukur sejauh mana suatu instrumen pengukuran (seperti 
kuesioner atau tes) konsisten dan dapat diandalkan dalam mengukur 
variabel yang sama pada berbagai waktu atau kondisi. Dalam 
konteks SPSS, uji reliabilitas sering digunakan untuk mengukur 
keandalan atau konsistensi dari skala atau pertanyaan yang 
digunakan dalam survei, penelitian, atau pengumpulan data lainnya. 

Tujuan utama dari uji reliabilitas adalah untuk memastikan 
bahwa instrumen pengukuran yang digunakan menghasilkan hasil 
yang konsisten dan dapat diandalkan. Jika instrumen tersebut tidak 
memiliki reliabilitas yang memadai, maka hasil yang diperoleh dari 
instrumen tersebut mungkin tidak akurat atau tidak dapat 
diandalkan. 

Dengan data curah hujan 1 dan curah hujan 2 yang diperoleh, 
dapat ditentukan pula koefisien reliabilitas dengan cara klik Analyze, 

pilih Scale kemudian klik Reliability Analysis  seperti tampak pada 
lembar kerja SPSS berikut ini. 

 
Gambar 10. 13 Uji Reliabilitas SPSS 
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Selanjutnya pada kotak item input dengan curah hujan 1dan 
curah hujan 2, seperti yang ditunjukkan dalam lembar kerja SPSS 
berikut ini. 

 
Gambar 10. 14 Memasukan Variabel dalam Uji Reliabilitas 

 
Kemudian klik Statistic dilanjutkan pada Descriptiion for 

centang Scale if deleted, kemudian klik Continue, sehingga 
mendapatkan lembar kerja seperti gambar di bawah. 

 
Gambar 10. 15 Reliability Analysis Statistic 
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Selanjutnya pada kotak item input dengan curah hujan 1dan 
curah hujan 2, seperti yang ditunjukkan dalam lembar kerja SPSS 
berikut ini. 

 
Gambar 10. 14 Memasukan Variabel dalam Uji Reliabilitas 

 
Kemudian klik Statistic dilanjutkan pada Descriptiion for 

centang Scale if deleted, kemudian klik Continue, sehingga 
mendapatkan lembar kerja seperti gambar di bawah. 

 
Gambar 10. 15 Reliability Analysis Statistic 

  
 

Akhiri dengan mengklik OK, sehingga mendapatkan lembar kerja.  

 
Gambar 10. 16 Output Uji Reliabilitas 
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8. Uji Regresi 
Dengan data curah hujan yang sama, dilanjutkan dengan 

melakukan uji regresi. Pertama klik Analyze, pilih Regression dan 

pilih Linier seperti nampak pada gambar di bawah ini. 

 
Gambar 10. 17 Tampilan Selection Uji Regresi 
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8. Uji Regresi 
Dengan data curah hujan yang sama, dilanjutkan dengan 

melakukan uji regresi. Pertama klik Analyze, pilih Regression dan 

pilih Linier seperti nampak pada gambar di bawah ini. 

 
Gambar 10. 17 Tampilan Selection Uji Regresi 

 
 

 

Masukkan variable Tahun ke kotak Dependent dan masukanlah 

variable curah hujan 1 dan curah hujan 2 ke kotak Independent(s), 
sehingga akan nampak layar kerja sebagai berikut. 

 
Gambar 10. 18 Input variabel dalam Uji Regresi 

 
Pilih Statistic, lalu centang, Estimate, Model fit, dan Durbin-

Watson. Lalu klik Continue dan OK. Terlihat pada layar kerja di 
bawah ini. 

 
Gambar 10. 19 Tampilan Seleksi Uji Regresi 
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Dan Akhirnya muncul beberapa output sebagai berikut.  

 
Gambar 10. 20 Output Uji Regresi 

 

 
Gambar 10. 21 Output Uji Regresi 
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Dan Akhirnya muncul beberapa output sebagai berikut.  

 
Gambar 10. 20 Output Uji Regresi 

 

 
Gambar 10. 21 Output Uji Regresi 

 

 Perlu dipahami beberapa table berikut ini guna mempermudah 
perhitungan 

 
Tabel 10. 1 Probabilitas Hujan dengan Kala Ulang 

 

 
Tabel 10. 2 Hubungan Nilai K tahun dan Cs 

 

 
Tabel 10. 3 Nilai K dan Cs 

9. Uji Chi Square 
Untuk melakukan uji Chi Square kita dapat menggunakan 

fasilitas Crosstab yang terdapat padaprogram SPSS. Uji Chi Square 
atau sering juga orang menyebutnya uji chi kuadrat bertujuan 
untukmengetahui hubungan antara variabel yang terdapat pada 
baris dengan kolom. Jenis data yang digunakanuntuk uji chi square 
harus berbentuk data frekuensi, bukan data yang berbentuk rasio 
ataupun skala. 
 
Dasar Pengambilan Keputusan dalam Uji Chi Square 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji chi square dapat 
dilakukan dengan melihat nilai output “Chi Square Test” hasil olah 
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data dengan SPSS. Dalam pengambilan keputusan kita dapat 
berpedoman pada dua hal, yakni membandingkan nilai Asymp. Sig 
dengan batas kritis yakni 0,05 atau dapat dengan cara 
membandingkan antara nilai chi square hitung dengan chi square 
table  
 
Melihat nilai Asymp. Sig : 
 Jika nilai Asymp. Sig 0,05 maka terdapat hubungan yang 

signifikan antara baris dengan kolom. 
 Jika nilai Asymp. Sig 0,05 maka tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara baris dengan kolom  
 
Melihat nilai Chi Square : 
 Jika nilai Chi Square Hitung > Chi Square Tabel, maka terdapat 

hubungan antara baris dengan kolom. 
 Jika nilai Chi Square Hitung < Chi Square Tabel, maka tidak 

terdapat hubungan antara baris dengan kolom.  



Analisis Distribusi Frekuensi
Curah Hujan

55
 

data dengan SPSS. Dalam pengambilan keputusan kita dapat 
berpedoman pada dua hal, yakni membandingkan nilai Asymp. Sig 
dengan batas kritis yakni 0,05 atau dapat dengan cara 
membandingkan antara nilai chi square hitung dengan chi square 
table  
 
Melihat nilai Asymp. Sig : 
 Jika nilai Asymp. Sig 0,05 maka terdapat hubungan yang 

signifikan antara baris dengan kolom. 
 Jika nilai Asymp. Sig 0,05 maka tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara baris dengan kolom  
 
Melihat nilai Chi Square : 
 Jika nilai Chi Square Hitung > Chi Square Tabel, maka terdapat 

hubungan antara baris dengan kolom. 
 Jika nilai Chi Square Hitung < Chi Square Tabel, maka tidak 

terdapat hubungan antara baris dengan kolom.  

 

Langkah-langkah Uji Chi Square dengan SPSS” 
Dengan data curah hujan yang sama, dilanjutkan dengan 

melakukan uji chi Square. Pertama klik Analyze, pilih Descriptive 
Statistic dan pilih Crosstabs seperti nampak pada gambar di bawah 
ini. 

 
Gambar 10. 22 Uji Chi Square 
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Masukan Data Tahun Periode ke dalam row dan masukan Data 

Curah Hujan ke dalam  Coloumn, seperti gambar berikut. 

 
Gambar 10. 23 Uji Chi Square memasukan variable 

 
Dilanjutkan dengan pilih Statistics dengan memasukan 

centang pada kotak Chi Square, seperti gambar berikut. 

 
Gambar 10. 24 Uji Chi Square 
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Masukan Data Tahun Periode ke dalam row dan masukan Data 

Curah Hujan ke dalam  Coloumn, seperti gambar berikut. 

 
Gambar 10. 23 Uji Chi Square memasukan variable 

 
Dilanjutkan dengan pilih Statistics dengan memasukan 

centang pada kotak Chi Square, seperti gambar berikut. 

 
Gambar 10. 24 Uji Chi Square 

 

Klik Continue lalu akan muncul output sebagai berikut. 
Data Curah Hujan 1 

  
Data Curah Hujan 2   

 
 
10. Uji Kolmogorov Smirnov 

Uji Kolmogorov Smirnov adalah pengujian normalitas yang 
banyak dipakai, terutama setelah adanya banyak program statistik 
yang beredar. Kelebihan dari uji ini adalah sederhana dan tidak 
menimbulkan perbedaan persepsi di antara satu pengamat dengan 
pengamat yang lain, yang sering terjadi pada uji normalitas dengan 
menggunakan grafik. 

Konsep dasar dari uji normalitas Kolmogorov Smirnov adalah 
dengan membandingkan distribusi data (yang akan diuji 
normalitasnya) dengan distribusi normal baku. Distribusi normal 
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baku adalah data yang telah ditransformasikan ke dalam bentuk Z-
Score dan diasumsikan normal. Jadi sebenarnya uji Kolmogorov 
Smirnov adalah uji beda antara data yang diuji normalitasnya 
dengan data normal baku. 

Seperti pada uji beda biasa, jika signifikansi di bawah 0,05 
berarti terdapat perbedaan yang signifikan, dan jika signifikansi di 
atas 0,05 maka tidak terjadi perbedaan yang signifikan. Penerapan 
pada uji Kolmogorov Smirnov adalah bahwa jika signifikansi di 
bawah 0,05 berarti data yang akan diuji mempunyai perbedaan yang 
signifikan dengan data normal baku, berarti data tersebut tidak 
normal. 

Lebih lanjut, jika signifikansi di atas 0,05 maka berarti tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan antara data yang akan diuji 
dengan data normal baku, artinya, ya. Berarti data yang kita uji 
normal, kan tidak berbeda dengan normal baku. 
 
Dasar Pengambilan Keputusan dalam Uji Kolmogorov Smirnov 

Dalam uji Kolmogorov Smirnov akan ditunjukan bahwa apakah 
dalam model regresi, variable residu memiliki distribusi normal atau 
tidak. 
 Data berdistribusi Normal, jika nilai sig (signifikansi) > 0,05 
 Data berdistribusi tidak normal, jika nilai sig (signifikansi) < 0,05 
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baku adalah data yang telah ditransformasikan ke dalam bentuk Z-
Score dan diasumsikan normal. Jadi sebenarnya uji Kolmogorov 
Smirnov adalah uji beda antara data yang diuji normalitasnya 
dengan data normal baku. 

Seperti pada uji beda biasa, jika signifikansi di bawah 0,05 
berarti terdapat perbedaan yang signifikan, dan jika signifikansi di 
atas 0,05 maka tidak terjadi perbedaan yang signifikan. Penerapan 
pada uji Kolmogorov Smirnov adalah bahwa jika signifikansi di 
bawah 0,05 berarti data yang akan diuji mempunyai perbedaan yang 
signifikan dengan data normal baku, berarti data tersebut tidak 
normal. 

Lebih lanjut, jika signifikansi di atas 0,05 maka berarti tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan antara data yang akan diuji 
dengan data normal baku, artinya, ya. Berarti data yang kita uji 
normal, kan tidak berbeda dengan normal baku. 
 
Dasar Pengambilan Keputusan dalam Uji Kolmogorov Smirnov 

Dalam uji Kolmogorov Smirnov akan ditunjukan bahwa apakah 
dalam model regresi, variable residu memiliki distribusi normal atau 
tidak. 
 Data berdistribusi Normal, jika nilai sig (signifikansi) > 0,05 
 Data berdistribusi tidak normal, jika nilai sig (signifikansi) < 0,05 

 
  

 

Langkah-Langkah Uji Kolmogorov Smirnov SPSS 
Dengan data curah hujan yang sama, dilanjutkan dengan 

membuat variable residual. Pertama klik Analyze, pilih Regression 

dan pilih Linier seperti nampak pada gambar di bawah ini. 

 
Gambar 10. 25 Tampilan Selection Uji Regresi 

 
Masukkan variable Tahun ke kotak Dependent dan masukanlah 

variable curah hujan 1 dan curah hujan 2 ke kotak Independent(s), 
sehingga akan nampak layar kerja sebagai berikut. 

 
Gambar 10. 26 Input variabel  
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Klik kotak saveb lalu dalam kolom Residuals centang kotak 

unstandardized. Lalu klik Continue. 

  
Gambar 10. 27 Uji Kolmogorov Smirnov membuat Data 

Residual 
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Klik kotak saveb lalu dalam kolom Residuals centang kotak 

unstandardized. Lalu klik Continue. 

  
Gambar 10. 27 Uji Kolmogorov Smirnov membuat Data 

Residual 
  

 

Pada Data View di jendela Input akan muncul data baru yang 
merupakan Residual yang akan di uji Kolmogorov Smirnov.  

 
Gambar 10. 28 Tampilan Data Residual pada Input SPSS 

Data View 
 
Data ini kemudian dilanjutkan dengan memilih Analyze, klik 

Nonparametric Test, Legacy Dialogs dan pilih 1. Sample K-S. 

 
Gambar 10. 29 Uji Kolmogorov Smirnov  
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Masukan data Unstandardized Residuali ke dalam box kanan. 
Kemudian pastikan kotak Normal diberi centang. 

 
Gambar 10. 30 Tampilan Kotak One-Sample Kolmogorov 

Smirnov Test 
 

Kemudian hasil akhir pengujian Kolmogorov Smirnov ini 
muncul kotak dialog sebagai berikut. 

 
Gambar 10. 31 Output Uji Kolmogorov Smirnov 
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Masukan data Unstandardized Residuali ke dalam box kanan. 
Kemudian pastikan kotak Normal diberi centang. 

 
Gambar 10. 30 Tampilan Kotak One-Sample Kolmogorov 

Smirnov Test 
 

Kemudian hasil akhir pengujian Kolmogorov Smirnov ini 
muncul kotak dialog sebagai berikut. 

 
Gambar 10. 31 Output Uji Kolmogorov Smirnov 

  

 

LATIHAN SOAL
 
 
 

1.  Diketahui Das  Way Batu Tegi dengan luas  745,61  km2 

 
Gambar 11. 1 Peta das asli Way  Batu Tegi 

 
Carilah   data     curah    hujan   15   tahun   terakhir    

berdasarkan pembagian  titik  dari    stasiun  Gunung Batu, 
Gedong Tataan, Susunan Baru, Penengahan, dan Tanjung 
Bintang. Hitunglah : 
 CH Rata  - rata  dengan metode Aljabar 
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 CH Rata  - rata  dengan metode Thiessen  
( Lampirkan peta  das pembagian wilayah ) 

 CH Rata  – rata  dengan metode Isohyet 
( Lampirkan peta  das hasil luas  netto per  interval ) 
 Lakukan perhitungan dengan Metode parameter statistic 

Normal 
 Lakukan perhitungan dengan Metode Log Normal 
 Lakukan perhitungan dengan Metode Gumble 
 Uji Log Person Type III guna menentukan syarat distribusi 
 Tentukan Nilai K 
 Lakukan perhitungan Log Person Type III. 2 serta grafik 

interpolasinya 
 Lakukan pengujian persebaran distribusi menggunakan 

Metode Chi Kuadrat 
 Lakukan Uji Smirnov Kolmogorov 

 

2. Diketahui Das  Terusan Hulu dengan luas  701,13 km2 

 
Gambar 11. 2 Peta das asli Terusan Hulu 
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 CH Rata  - rata  dengan metode Thiessen  
( Lampirkan peta  das pembagian wilayah ) 

 CH Rata  – rata  dengan metode Isohyet 
( Lampirkan peta  das hasil luas  netto per  interval ) 
 Lakukan perhitungan dengan Metode parameter statistic 

Normal 
 Lakukan perhitungan dengan Metode Log Normal 
 Lakukan perhitungan dengan Metode Gumble 
 Uji Log Person Type III guna menentukan syarat distribusi 
 Tentukan Nilai K 
 Lakukan perhitungan Log Person Type III. 2 serta grafik 

interpolasinya 
 Lakukan pengujian persebaran distribusi menggunakan 

Metode Chi Kuadrat 
 Lakukan Uji Smirnov Kolmogorov 

 

2. Diketahui Das  Terusan Hulu dengan luas  701,13 km2 

 
Gambar 11. 2 Peta das asli Terusan Hulu 

 
 
 

 

Carilah   data     curah    hujan   15   tahun   terakhir    
berdasarkan pembagian titik dari  stasiun Ambarawa, Kuto 
Dalem, Pardasuka, Sukabumi, Pringsewu. Hitunglah : 
 CH Rata  - rata  dengan metode Aljabar 
 CH Rata  - rata  dengan metode Thiessen 

( Lampirkan peta  das pembagian wilayah ) 
 CH Rata  – rata  dengan metode Isohyet 

( Lampirkan peta  das hasil luas  netto per  interval ) 
 Lakukan perhitungan dengan Metode parameter statistic 

Normal 
 Lakukan perhitungan dengan Metode Log Normal 
 Lakukan perhitungan dengan Metode Gumble 
 Uji Log Person Type III guna menentukan syarat distribusi 
 Tentukan Nilai K 
 Lakukan perhitungan Log Person Type III. 2 serta grafik 

interpolasinya 
 Lakukan pengujian persebaran distribusi menggunakan 

Metode Chi Kuadrat 
 Lakukan Uji Smirnov Kolmogorov 

3.   Diketahui Das  Terusan Hilir dengan luas  1008,29 km2 

 
Gambar 11. 3 Peta das asli Terusan Hilir 
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Carilah   data     curah    hujan   15   tahun   terakhir    
berdasarkan pembagian titik dari  stasiun Sumur Batu,  
Susunan Baru, Kemiling, Sukabumi, Gondang Rejo.  
Hitunglah: 
 CH Rata  - rata  dengan metode Aljabar 
 CH Rata  - rata  dengan metode Thiessen 

( Lampirkan peta  das pembagian wilayah ) 
 CH Rata  – rata  dengan metode Isohyet 

( Lampirkan peta  das hasil luas  netto per  interval ) 
 Lakukan perhitungan dengan Metode parameter statistic 

Normal 
 Lakukan perhitungan dengan Metode Log Normal 
 Lakukan perhitungan dengan Metode Gumble 
 Uji Log Person Type III guna menentukan syarat distribusi 
 Tentukan Nilai K 
 Lakukan perhitungan Log Person Type III. 2 serta grafik 

interpolasinya 
 Lakukan pengujian persebaran distribusi menggunakan 

Metode Chi Kuadrat 
 Lakukan Uji Smirnov Kolmogor 
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Carilah   data     curah    hujan   15   tahun   terakhir    
berdasarkan pembagian titik dari  stasiun Sumur Batu,  
Susunan Baru, Kemiling, Sukabumi, Gondang Rejo.  
Hitunglah: 
 CH Rata  - rata  dengan metode Aljabar 
 CH Rata  - rata  dengan metode Thiessen 

( Lampirkan peta  das pembagian wilayah ) 
 CH Rata  – rata  dengan metode Isohyet 

( Lampirkan peta  das hasil luas  netto per  interval ) 
 Lakukan perhitungan dengan Metode parameter statistic 

Normal 
 Lakukan perhitungan dengan Metode Log Normal 
 Lakukan perhitungan dengan Metode Gumble 
 Uji Log Person Type III guna menentukan syarat distribusi 
 Tentukan Nilai K 
 Lakukan perhitungan Log Person Type III. 2 serta grafik 

interpolasinya 
 Lakukan pengujian persebaran distribusi menggunakan 

Metode Chi Kuadrat 
 Lakukan Uji Smirnov Kolmogor 
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